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The large-scale development of the tourism industry has an impact on environmental
destruction. However, The Tengger tribe in Ngadisari village can improve their
economy through tourism activities while protecting the environment and
maintaining its sustainability. This study aims to examine the Tengger traditions in
conserving the environment. This study was designed qualitatively using an
interview method and a literature review. The results of the study show that the
involvement of the Tengger Tribe of Ngadisari Village in environmental
conservation is based on their belief that a good life is a harmonious life among
humans, nature, and God. The form of environmental awareness is evident in the
management of eco-friendly farming systems and the ability of the local community
to cultivate their land. This environmental awareness is obtained informally through
the transmission of values in the traditional ritual activities of Yadnya Kasada..

Masifnya pengembangan industri pariwisata berpengaruh terhadap kerusakan
lingkungan. Namun, Suku Tengger yang berada di Desa Ngadisari mampu
meningkatkan perekonomian melalui kegiatan pariwisata dan tetap dapat melindungi
lingkungannya agar tetap lestari. Studi ini bertujuan untuk menelaah tradisi Suku
Tengger dalam konservasi lingkungan. Studi ini dirancang secara kualitatif dengan
menggunakan metode wawancara dan kajian kepustakaan. Hasil studi menunjukkan
keterlibatan Suku Tengger Desa Ngadisari dalam konservasi lingkungan didasari
oleh pemahaman bahwa kehidupan yang baik adalah kehidupan yang harmoni antara
manusia, alam dan Tuhan. Bentuk kesadaran lingkungan ditunjukkan dalam
pengelolaan sistem pertanian yang ramah lingkungan dan kesanggupan masyarakat
lokal mengelola secara mandiri lahan yang dimiliki. Kesadaran lingkungan ini
diperoleh secara non formal melalui pewarisan nilai dalam kegiatan upacara adat
Yadnya Kasada.
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PENDAHULUAN

Salah satu primadona perekonomian Indonesia adalah pariwisata. Pendapatan dari sektor ini sebesar
280 triliun rupiah pada 2019 atau menyumbang 5,5% untuk perekonomian nasional (Kemenparekraf, 2020).
Namun akibat pandemi Covid-19 pada awal 2020, pendapatan dari sektor pariwisata turun drastis
(Anggarini, 2021; Larasati et al., 2021; Purwahita et al., 2021). Setelah kasus pandemi melandai, pariwisata
menjadi salah satu sektor andalan yang diharapkan lekas membaik dan memulihkan perekonomian lokal
maupun nasional (Asmara, 2020).

Industri pariwisata sangat menguntungkan Indonesia karena setiap daerah dapat memajukan
wilayahnya dengan mengoptimalkan sumber daya yang tersedia sebagai atraksi pariwisata yang didukung
ketersediaan aksesibilitas dan amenitas yang berkualitas. Pengoptimalan sumber daya dapat dilakukan oleh
pemerintah maupun pihak swasta dan masyarakat (Dilwan & Astina, 2019).

Sektor pariwisata menguntungkan dari sisi ekonomi, tetapi dapat merugikan dari sudut pandang
ekologi. Masifnya pembangunan pariwisata di Indonesia berdampak terhadap kerusakan lingkungan. Hal ini
seperti yang terjadi di Jawa Timur. Lingkungan di sekitar pariwisata rusak akibat alih fungsi lahan pertanian
menjadi area kuliner (Nafi’ah et al., 2020). Kerusakan lingkungan akibat pariwisata juga menimpa beberapa
daerah di Indonesia seperti yang terjadi di Bali, Jawa Barat, Sumatra dan Sulawesi (Kartika, 2017; Limbong
& Soetomo, 2013; Nofriya et al., 2019; Purwahita et al., 2021). Kerusakan lingkungan di sekitar area
pariwisata terjadi karena pemenuhan kebutuhan wisatawan yang secara simultan meningkatkan keuntungan
ekonomi bagi pengelola wisata.

Daya tarik utama pariwisata di Indonesia adalah keindahan alam. Bila kondisi alam rusak, maka daya
tarik pariwisata di Indonesia dapat berkurang dan tingkat pendapatan dari sektor ini berpotensi turun. Untuk
mengatasi hal ini, salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah menerapkan pengembangan pariwisata
berbasis konservasi lingkungan atau ekowisata. Ekowisata merupakan strategi pengembangan pariwisata
dengan upaya menjaga keaslian ekosistem dan tetap memperhatikan peningkatan kesejahteraan masyarakat
lokal (Asy’ari et al., 2021; Yulinda et al., 2020).

Komponen utama dalam konservasi lingkungan adalah kesadaran lingkungan. Untuk berada pada
tahap kesadaran ini, unsur dasarnya adalah kecerdasan lingkungan. Kecerdasan lingkungan merupakan
seperangkat pengetahuan, keterampilan dan keahlian yang dapat digunakan untuk mengetahui masalah
lingkungan dan terampil dalam pelestarian lingkungan (Islami et al., 2021). Tahap lanjutan dari kecerdasan
lingkungan adalah terwujudnya tindakan pencegahan dan pelestarian lingkungan disertai kemampuan
menjelaskan mengapa tindakan konservasi lingkungan dilakukan. Tahap lanjutan dari kecerdasan lingkungan
ini disebut kesadaran lingkungan.

Paulo Freire membagi kesadaran menjadi tiga kriteria, yaitu kesadaran magis, kesadaran naif dan
kesadaran kritis. Kesadaran magis adalah keadaan tidak mengetahui ketidaktahuan. Misalnya, melakukan
tindakan yang benar tanpa mengetahui bahwa tindakannya adalah benar. Perilaku dalam konteks ini bersifat
mekanis dan naluriah atau bersifat peniruan, pengulangan pola perilaku tanpa alasan rasional. Kesadaran naif
adalah kondisi ketika mengetahui benar dan salah beserta konsekuensinya, tetapi tetap melakukan kesalahan
atau membiarkan kesalahan. Misalnya, perilaku membuang sampah di sembarang tempat, meskipun
mengetahui bahwa perilaku tersebut dapat mengganggu estetika atau menimbulkan kerusakan lingkungan,
perilaku tersebut tetap dilakukan. Hal ini juga terwujud ketika mengetahui hal yang benar, tetapi memilih
pasif. Kesadaran kritis berbeda dengan kesadaran naif dan magis. Kesadaran kritis adalah kondisi ketika
mengetahui yang benar adalah benar dan melakukan tindakan yang benar serta mengetahui yang salah adalah
salah dan berupaya tidak melakukan kesalahan. Perilaku dalam kesadaran kritis bersifat dinamis yang
dilaksanakan dengan kemampuan menjelaskan mengapa perilaku tersebut dilakukan (Freire, 1999).

Dalam konteks ekologi, kesadaran kritis adalah kesadaran lingkungan. Kesadaran lingkungan
menunjukkan upaya pencegahan terhadap kerusakan lingkungan dan upaya pelestarian lingkungan agar
sumber daya alam dapat dinikmati hingga generasi selanjutnya (Nurulloh, 2019). Capra menyebut kesadaran
lingkungan semacam ini dengan istilah ekoliterasi yang menggambarkan tingkat kesadaran tertinggi manusia
terhadap pentingnya lingkungan hidup (Keraf, 2014). Kesadaran lingkungan dapat digalakkan sejak usia dini
melalui pendidikan lingkungan. Edukasi lingkungan merupakan proses mengetahui berbagai konsep dan
nilai untuk mengembangkan kemampuan dalam memahami dan menghargai interelasi antara manusia,
budaya, dan lingkungan biofisika (Herdiansyah et al., 2019).

Studi ini berfokus ke Desa Ngadisari yang menjadi salah satu permukiman Suku Tengger di kawasan
Taman Nasional Bromo Tengger Semeru. Desa Ngadisari dikenal sebagai desa wisata yang juga aktif dalam
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pelestarian lingkungan (Astina et al., 2021; Putri et al., 2022). Studi ini bermaksud menelaah bagaimana
tradisi konservasi lingkungan Suku Tengger di Desa Ngadisari.

METODE

Studi ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Pendekatan studi kasus
dipilih karena permukiman Suku Tengger tersebar dibeberapa lokasi yang berada di kawasan Taman
Nasional Bromo Tengger Semeru (TNBTS) yang secara administratif berada pada kabupaten berbeda
sehingg perlu dilakukan fokus area studi. Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh secara langsung di lapangan melalui observasi dan wawancara. Informan dalam peneltian
ini adalah warga Desa Ngadisari yang ditentukan secara purposive. Adapun data sekunder berupa kajian
kepustakaan yang ditelaah menggunakan metode content analysis. Hasil wawancara dianalisis menggunakan
analisis kualitatif Miles & Huberman (2007) dengan tahapan yaitu reduksi data, penyajian data dan verifikasi
data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Geografi Desa Ngadisari
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Figure 1. Peta Lokasi Desa Ngadisari

Desa Ngadisari berada di Utara-Timur Laut, Kaldera Tengger. Dari tempat ini terbentang konstruksi
alam berupa vulkanik Gunung Bromo yang berdiri megah di tengah kaldera disertai hamparan pasir
vulkanik. Kawasan Tengger juga mempunyai keragaman sumber daya alam hayati berupa 1.025 jenis flora
dan 38 jenis satwa liar (Herdiawan et al., 2020; Nufus et al., 2020; Suheriyanto, 2013) . Keindahan bentang
alam dan keanekaragaman flora dan fauna, kawasan Tengger terpilih sebagai Taman Nasional pada 1982 dan
termasuk 10 destinasi unggulan Pariwisata Indonesia.

Suku Tengger merupakan pemukim utama Desa Ngadisari. Salah satu kisah populer yang berkembang
adalah kisah tentang sejarah leluhur Suku Tengger yang bermula dari perkawinan dua bangsawan antara
Roro Anteng dan Joko Seger. Pada awalnya Roro Anteng dan Joko Seger merupakan pengungsi di wilayah
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pegunungan Tengger. Setelah menikah dan memimpin wilayah tersebut, keturunan Roro Anteng dan Joko
Seger kemudian dikenal sebagai Suku Tengger (Febriani & Riyanto, 2021; Sazjiyah, 2020).

Desa Ngadisari menjadikan pertanian sebagai sumber penghasilan utama. Komoditas pertanian yang
dihasilkan antara lain adalah kubis, kentang, daun bawang dan tanaman obat-obatan. Hasil pertanian dijual
ke luar daerah, seperti Surabaya dan Bali. Tanah memiliki arti penting bagi suku Tengger. Pengelolaan tanah
diatur secara kultural. Adat melarang melakukan jual-beli tanah kepada masyarakat selain Suku Tengger.
Adat memperbolehkan masyarakat membuka lahan baru, asal lahan tersebut dimanfaatkan untuk masyarakat.
Warga luar dapat melakukan pengelolaan lahan dengan perjanjian bagi hasil, atau sekadar berinvestasi.
Sebaik-baik pengelolaan tanah adalah yang dikelola oleh, dari, dan untuk masyarakat. Pengetahuan ini
merupakan salah satu upaya menjaga ruang melalui kepemilikan penuh atas ruang tinggalnya.

Kesadaran ruang ini diperoleh secara non formal melalui kegiatan upacara adat-keagamaan. Pada
upacara ini Suku Tengger konsisten menginternalisasikan nilai-nilai harmoni kehidupan, keselarasan antara
manusia, alam dan tuhan. Salah satu upacara suku Tengger yang mengedukasi harmoni kehidupan adalah
upacara Kasada.

Tradisi Merawat Kesadaran Lingkungan
a) Bentuk Kesadaran Lingkungan Suku Tengger

Desa Ngadisari adalah desa bercorak agraris yang mengandalkan pertanian sebagai sumber utama
perekonomian masyarakat. Kesadaran lingkungan masyarakat tergambar melalui sistem pengelolaan
pertanian yang digunakan. Masyarakat masih dominan menggunakan pacul untuk membajak tanah dan lahan
pertanian dikelola menggunakan sistem terasering. Menurut (Mawardi, 2020) penggunaan sistem terasering
pada lahan berlereng membuat lahan lebih stabil sehingga meminimalkan resiko erosi dan bencana. Dalam
pemupukan, masyarakat menggunakan pupuk organik pada awal penanaman dan menggunakan pupuk kimia
untuk mempercepat pertumbuhan (Bahrudin, 2022). Hasil pertanian sekali panen dapat mencapai puluhan
juta rupiah sehingga mempengaruhi tingkat kesejahteraan masyarakat (Pahlevy et al., 2019).

Kesadaran lingkungan Suku Tengger Desa Ngadisari juga ditunjukkan melalui kepemilikan lahan.
Adat melarang melakukan jual-beli tanah kepada masyarakat selain Suku Tengger. Adat memperbolehkan
pembukaan lahan baru, asal lahan tersebut dimanfaatkan untuk kepentingan masyarakat. Warga luar dapat
melakukan pengelolaan lahan dengan perjanjian bagi hasil atau sekadar berinvestasi. Sebaik-baik
pengelolaan tanah adalah yang dikelola secara mandiri oleh masyarakat (Wawancara dengan Tokoh Pemuda
Suku Tengger). Sistem ini dipahami sebagai upaya Suku Tengger Desa Ngadisari menjaga ruang hidupnya
melalui kepemilikan dan pengendalian penuh atas ruang tinggalnya. Fadli & Ali (2021) menegaskan bahwa
larangan menjual tanah merupakan upaya masyarakat dalam pelestarian lingkungan. Kepemilikan atas lahan
Desa Ngadisari berimplikasi terhadap pengelolaan pariwisata. Masyarakat kurang menyepakati masuknya
investor yang akan mengelola pariwisata desa. Ketidaksepakatan ini muncul karena keinginan masyarakat
untuk tetap memiliki dan menguasai ruang tinggalnya sehingga dapat memastikan keberlanjutan eksistensi
lingkungan dan budayanya (Wawancara dengan Tokoh Pemuda Suku Tengger).

b) Proses Pembentukan Kesadaran Lingkungan Suku Tengger

Menjaga ruang hidup merupakan aktualisasi kesadaran lingkungan Suku Tengger yang berpangkal
pada gagasan kearifan lokal masyarakat. Gagasan kearifan tersebut yaitu, pelestarian lingkungan merupakan
upaya penghormatan manusia kepada Tuhan dan alam. Suku Tengger meyakini bahwa manusia dan alam
merupakan ciptaan Tuhan. Sebagai ciptaan, kedudukan manusia setara dengan alam. Kesetaraan mendorong
masyarakat untuk menghormati sesama manusia dan menghormati alam. Persepktif ini selaras dengan
konsep ekosentrisme yang memandang manusia dan lingkungan biotik dan abiotik sebagai entitas yang
memiliki nilai moral sehingga semua entitas patut dihormati (Sukarna, 2022). Bentuk penghormatan kepada
alam Dberupa tindakan pelestarian lingkungan yang dilakukan untuk mewujudkan keseimbangan ekosistem
(Putri et al., 2022). Lingkungan yang lestari menjadi penanda terjaganya hubungan vertikal antara manusia
dan Tuhan. Hidup selaras dengan alam merupakan implementasi dari prinsip keselarasan hidup antara
manusia, alam, dan Tuhan yang dianut Suku Tengger (Pramita et al., 2013).

Kesadaran lingkungan Suku Tengger Desa Ngadisari diperoleh secara non formal melalui kegiatan
upacara adat keagamaan. Pada upacara ini Suku Tengger konsisten menginternalisasikan keselarasan
kehidupan antara manusia, alam dan Tuhan yang dikenal dengan istilah Tri Hita Karana. Wujud keselarasan
hidup manusia kepada Tuhan ditunjukkan dengan menjalankan ritual keagaman. Sementara itu, bentuk
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keselarasan hidup dengan lingkungan berupa tindakan pelestarian lingkungan. Tujuan penerapan Tri Hita
Karana adalah untuk memperoleh kebahagiaan hidup (Presilia et al., 2018).

Upacara adat Yadnya Kasada merupakan tradisi keagamaan Suku Tengger yang mengedukasi
konsep keselarasan hidup. Upacara Yadnya Kasada dilaksanakan setiap bulan Ke 12 (kasada) berdasarkan
penanggalan Suku Tengger. Upacara ini diikuti selurun Suku Tengger yang berasal dari Kabupaten
Probolinggo, Lumajang, Malang, dan Pasuruan. Rangkaian upacara Kasada yaitu: mengatur tempat-tempat
penting upacara, menyanyikan kidung religius dan pujian-pujian, menyucikan tempat-tempat
persembahyangan, pembacaan kitab suci weda, pembacaan sejarah kasada, membersihkan jiwa dari jiwa
yang kotor, muspa atau persembahyangan, doa pasca sembah, pemilihan calon dukun, lelabuhan sesajen di
kawah gunung bromo, dan slametan (pepujan) desa (Anas, 2017). Pusat kegiatan upacara Yadnya Kasada
berada di Pura Luhur Poten Bromo dan di sekitar kawasan Bromo, termasuk di poten (lautan pasir) di sekitar
Gunung Batok. Lokasi pelaksanaan upacara disebut tanah hilahila (tanah suci), tempat bersemayamnya para
Dewa. Suku Tengger meyakini bahwa sesembahan akan mudah diterima bila dilakukan pada ruang suci
(Febriani & Riyanto, 2021).

Pelaksanaan upacara Yadnya Kasada bertepatan dengan waktu panen Suku Tengger di kawasan
TNBTS. Pelaksanaan upacara merupakan kesempatan Suku Tengger melakukan persembahan dengan cara
melarung atau melempar sesajen di kawah Gunung Bromo. Kawah ini disebut 'Pelabuhan’ untuk memohon
keharmonisan alam (Astina et al., 2021). Persembahan sesajen berupa hasil pertanian dan ternak bertujuan
agar Suku Tengger selalu disehatkan dan hasil pertanian melimpah (Anas, 2017). Pelaksanaan tradisi Kasada
menampilkan hubungan manusia dengan alam, seperti mekanisme kerja dan tujuan masyarakat dalam sistem
pertanian. Tanaman yang mereka tanam tidak semata-mata demi masyarakat sendiri, tetapi juga menjadi
bagian untuk Tuhan. Harmoni inilah yang dirawat melalui pelaksanaan dan penghayatan upacara Kasada dan
menjadi pelajaran bagi generasi selanjutnya untuk berbuat kebajikan yang selaras dengan leluhurnya.

Sesajen merupakan komponen penting dalam upacara adat Yadnya Kasada. Sesajen yang disediakan
berupa hasil hutan dan hasil pertanian. Sesajen dipersembahkan sebagai bentuk terimakasih dan
penghormatan kepada Tuhan dan alam (Huda et al., 2017). Sesajen berupa hasil hutan dan pertanian hanya
dapat tersedia pada lingkungan alam yang terawat dan terlindungi. Ketersediaan hasil hutan dan pertanian
dalam ritual keagamaan menunjukkan pentingnya komponen alam dalam upacara adat Suku Tengger.
Lingkungan yang rusak dapat mengganggu pelaksanaan upacara adat (Putri et al., 2022). Dengan begitu,
pelestarian lingkungan yang Suku Tengger lakukan merupakan strategi dalam mempertahankan tradisi dan
kebudayaannya. Menurut Febriani & Riyanto (2021) keselarasan hidup manusia, alam, dan Tuhan dapat
berlangsung bila tradisi Suku Tengger tetap terjaga.

Kesadaran lingkungan teredukasi melalui pelaksanaan upacara Yadnya Kasada yang rutin diikuti
oleh Suku Tengger setiap tahun. Melalui pelaksanaan upacara, Suku Tengger kembali meningkatkan
kesadaran mengenai identitas kultural dan geografis yaitu sebagai Suku Tengger yang lahir dan hidup di
kawasan kaldera Bromo Tengger Semeru dan hidup berdampingan dengan lingkungan alam berdasarkan
konsep keselarasan hidup. Peningkatan kesadaran adalah strategi yang tepat agar tidak terdepak dari ruang
hidup masyarakat baik secara kultural dan geografis.

Melestarikan tradisi adalah perkara sulit terlebih bila diperhadapkan dengan kemelut sosial-politik.
Anas (2017) mengungkapkan bahwa Suku Tengger pernah menghadapi dua tantangan berat dalam
mempertahankan ruang hidup dan eksisten budayanya dari pengaruh Islam pada masa kekuasaan Sultan
Agung (Abad 17) dan kolonialisme Belanda (Abad 18). Ketika Sultan Agung menguasai Jawa, semua
wilayah ditaklukkan, kecuali kawasan Tengger. Masyarakat melakukan perlawanan sebagai upaya
mempertahankan nilai ruang dan budaya. Namun pada tahun 1764 M, Tengger berhasil ditaklukkan Belanda
dan menjadi tanda bahwa seluruh Jawa Timur telah dikuasai. Ketika ruang dan budaya dipahami sebagai
satu-kesatuan spasial, maka keberhasilan penaklukan teritorial juga berarti titik awal keberhasilan Belanda
mengontrol tindakan dan memengaruhi kesadaran masyarakat. Setelah Indonesia terlepas dari belenggu
kolonialisme, para sesepuh Tengger kembali membentuk kesadaran melalui penelaahan sejarah lokal yang
memiliki nilai budaya. Balai Desa Ngadisari pada tahun 1973 menjadi saksi penyatuan kembali masyarakat
Suku Tengger karena dijadikan sebagai lokasi musyawarah oleh para sesepuh. Selain itu, dalam pelaksanaan
upacara Kasada, Desa Ngadisari dijadikan sebagai tempat transit untuk masyarakat Tengger yang berasal
dari Kabupaten Probolinggo, Malang, Lumajang dan Pasuruan yang bermukim jauh dari Bromo. Tempat ini
dipilih sebagai upaya merawat kesadaran historis tersebut.
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KESIMPULAN

Keterlibatan Suku Tengger Desa Ngadisari dalam konservasi lingkungan didasari oleh pemahaman
bahwa kehidupan yang baik adalah kehidupan harmoni antara manusia, alam dan Tuhan. Kesadaran
lingkungan tersebut diperoleh secara non formal melalui pewarisan nilai dalam kegiatan upacara adat-
keagamaan yang konsisten dilaksanakan setiap tahun. Kesadaran lingkungan adalah hal penting untuk terus
diwariskan kepada generasi selanjutnya. Lunturnya kesadaran akan berakibat fatal kepada pola kehidupan
masyarakat. Ancaman yang harus dikhawatirkan adalah berubahnya masyarakat dari pemahaman transenden
harmoni kehidupan kepada pemahaman yang lebih bersifat material-kapitalistik, mengutamakan
pertumbuhan ekonomi dan mengabaikan kelestarian lingkungan. Lunturnya kesadaran juga menjadi penanda
bahwa identitas spasial suku Tengger mengalami degradasi dan dampak lainnya akan berelasi dengan
tersingkirnya masyarakat dari ruang hidupnya. Oleh sebab itu, kesadaran lingkungan ini harus tetap
dipertahankan.
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